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ABSTRAK 

 

ASPEK EDUKATIF DALAM NOVEL SEBELAS PATRIOT  

KARYA ANDREA HIRATA: TINJAUAN SEMIOTIK DAN 

IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA 

 

Oleh: 

Siska Maya Puspita, A310090184, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia 

dan Daerah, Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013, 171 halaman. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur yang 

membangun Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata; (2) mendeskripsikan 

aspek edukatif yang terkandung dalam Novel Sebelas Patriot dengan pendekatan 

semiotik; (3) mendeskripsikan implementasi aspek edukatif dalam Novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar sastra di SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian adalah aspek edukatif 

dalam Novel Sebelas Patriot. Data penelitian ini berupa frase, kata, kalimat, dan 

paragraf yang ada dalam Novel Sebelas Patriot dengan tinjauan semiotik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Keabsahan data 

penelitian ini menggunakan triangulasi teoritis dan triangulasi data. Analisis data 

menggunakan metode pembacaan semiotik (heuristik dan hermeneutik) dan 

semiotik Pierce. Hasil analisis struktural adalah tema Novel Sebelas Patriot yaitu 

cinta dan pengorbanan dalam menggapai cita-cita. Alur yang digunakan alur 

maju. Tokoh utama yakni Ikal. Tokoh tambahan adalah Ayah Ikal, Ibu Ikal, 

Paman-paman Ikal. Latar waktu tahun 1986-2002. Latar tempat di Pulau Belitong, 

Perancis dan Spanyol. Latar sosial yakni (1) kondisi sosial pada zaman Belanda, 

(2) kondisi sosial ketika Ikal kecil hingga dewasa di Belitong, dan (3) kondisi 

sosial ketika Ikal merantau ke Eropa. Hasil analisis aspek edukatif dalam Novel 

Sebelas Patriot dengan tinjauan semiotik di antaranya (1) kedamaian ditunjukkan 

oleh Ayah Ikal ketika menentramkan hati Ikal yang ketakutan (2) nilai cinta di 

antaranya: (a) cinta terhadap kedua orang tua ditunjukkan oleh Ikal dengan 

menggantikan posisi Ayahnya sebagai pemain sepak bola, (b) cinta Tanah Air 

ditunjukkan oleh Ikal, Ayah Ikal, pelatih Toharun dan masyarakat Belitong, (c) 

cinta terhadap sesama manusia ditunjukkan oleh Adriana saat memberikan tiket 

nonton kepada Ikal dan (d) cinta kepada Tuhan ditunjukkan oleh aktifitas mengaji, 

berdoa, dan sholat, (3) tanggung jawab ditunjukkan oleh Ayah Ikal yang menjadi 

kuli dengan gaji tetap untuk menafkahi keluarganya, (4) kerjasama yang 

ditunjukkan oleh tiga saudara di lapangan untuk mengalahkan tim Belanda, (5) 

kebahagiaan Ikal dan Adriana yang bercerita tentang sepak bola (6) 

kesederhanaan ditunjukkan oleh Ikal ketika melakukan perjalanan ke Madrid (7) 

penghargaan prestasi yang diberikan Ayah Ikal kepada anaknya meskipun 

usahanya gagal dan (8) persatuan yang ditunjukkan oleh rakyat Melayu melawan 

penindasan Belanda. 

Kata kunci:  Aspek Edukatif, Tinjauan Semiotik, Pembelajaran Sastra. 
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I. PENDAHULUAN 

a. Latar belakang 

Karya sastra pada umumnya merupakan karya seni yang 

merupakan ekspresi pengarang tentang hasil refleksinya terhadap 

kehidupan yang bermediumkan bahasa. Saussure mengungkapkan bahwa 

dalam pandangan semiotik, bahasa adalah sistem tanda, dan sebagai 

suatu tanda bahasa mewakili sesuatu yang lain yang disebut makna 

(Nurgiyantoro, 2009:39). Salah satu karya sastra novel merupakan 

struktur tanda-tanda yang bermakna sesuai dengan konvensi ketandaan, 

maka analisis struktur tidak dilepaskan dari analisis semiotik.  

Novel juga banyak mengungkapkan nilai-nilai kehidupan salah 

satunya aspek untuk mendidik masyarakat. Nilai pendidikan dapat pula 

diperoleh dari membaca karya sastra sebab sastra merupakan 

pencerminan hidup manusia. Pada novel terdapat komponen-komponen 

yang membangun, antara lain alur, penokohan, latar, dan tema. Unsur-

unsur tersebut saling menjalin dan menghasilkan suatu keutuhan cerita.  

Sebelas Patriot adalah kisah yang menggetarkan dan sangat 

inspiratif tentang cinta seorang anak, pengorbanan seorang Ayah, makna 

menjadi orang Indonesia, dan kegigihan menggapai mimpi-mimpi. Novel 

Sebelas Patriot dipilih sebagai penelitian karena sangat inspiratif dan 

menarik. Novel ini sangat inspiratif karena membangkitkan inspirasi 

tentang kejayaan sepak bola Indonesia dengan ukiran sejarah 

pengorbanan Ayah Ikal bersama kedua saudaranya melawan penjajahan 

dengan sepak bola. Masih jarang dijumpai novel yang mengisahkan 

tentang sepak bola, membuat novel ini berbeda dengan karya-karya yang 

lainnya. Menariknya dalam novel ini adalah kegigihan tokoh Ikal dalam 

mengembalikan kebahagiaan Ayahnya dengan berusaha menjadi bagian 

dari pemain PSSI dan membelikan kaus bertanda tangan Luis Figo yang 

merupakan pemain sepak bola kesayangan Ayahnya. Selain itu hal 

menarik dalam Sebelas Patriot adalah kecintaan Ikal dengan tim sepak 



2 

bola negeri sendiri dengan mendukung sepenuhnya dan tidak 

menomorduakan klub kesayangannya PSSI dengan Real Madrid karena 

hal tersebut merupakan bentuk kecintaan Ikal terhadap Tanah Airnya. 

Sehubungan dengan alasan di atas, maka dalam penelitian ini akan 

mengungkapkan aspek edukatif yang terdapat dalam novel tersebut 

dengan judul “Aspek Edukatif dalam Novel Sebelas Patriot Karya 

Andrea Hirata: Tinjauan Semiotik dan Implementasinya Sebagai Bahan 

Ajar Sastra di SMA”. 

b. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana struktur yang membangun Novel Sebelas Patriot karya 

Andrea Hirata? 

2. Bagaimana aspek edukatif yang terkandung dalam Novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata dengan pendekatan semiotik? 

3.  Bagaimana implementasi aspek edukatif dalam Novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar sastra di SMA? 

c. Tujuan Penelitian 

1. Memaparkan struktur yang membangun Novel Sebelas Patriot karya 

Andrea Hirata 

2. Mendeskripsikan aspek edukatif yang terkandung dalam Novel 

Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dengan pendekatan semiotik. 

3. Mendeskripsikan implementasi aspek edukatif dalam Novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar sastra di SMA. 

d. Landasan Teori 

1. Novel dan Unsur-Unsurnya 

Abrams (dalam Al Ma‟ruf, 2010:17) menjelaskan bahwa novel 

merupakan salah satu genre sastra di samping cerita pendek, puisi, 

dan drama. Novel adalah cerita atau rekaan (fiction), disebut juga 

teks naratif (narrative text) atau wacana naratif (narrative 

discourse). Fiksi berarti cerita rekaan (khayalan) yang merupakan 

cerita naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah.  
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Stanton (2007:7-36) membedakan unsur pembangun sebuah 

novel ke dalam tiga bagian, yaitu fakta (facts), tema (theme), dan 

sarana sastra (literary device). Fakta-fakta cerita meliputi karakter 

atau penokohan, alur, dan latar. Ketiganya merupakan unsur fiksi 

yang secara faktual dapat dibayangkan eksistensinya dalam sebuah 

cerita. Karena itu, ketiganya disebut sebagai stuktur faktual (factual 

structure). Pengarang akan meleburkan fakta dan tema dengan 

bantuan sarana sastra seperti konflik, sudut pandang, simbolisme, 

ironi, dan sebagainya.  

Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan „makna‟ 

dalam pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu 

pengalaman begitu diingat. Alur merupakan rangkaian peristiwa-

peristiwa dalam sebuah cerita. Tokoh merupakan bagian atau unsur 

dari suatu keutuhan artistik yakni karya sastra, yang seharusnya 

selalu menunjang keutuhan artistik itu (Kenney dalam Al- Ma‟ruf, 

2010:82). Latar atau setting dalam cerita adalah lingkungan yang 

melingkupi sebuah peristiwa, semesta yang berinteraksi dengan 

peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. sarana sastra adalah 

teknik yang digunakan pengarang untuk menyusun detil-detil cerita 

berupa peristiwa dan kejadian-kejadian menjadi pola yang 

bermakna. 

2. Pendekatan Strukturalisme 

Struktural berasal dari kata structural (bahasa Latin ) yang 

berarti bentuk atau bangunan. Strukturalisme berarti paham 

mengenai unsur-unsur untuk menganalisis sebuah karya sastra, 

sehingga harus dipertahankan unsur-unsur yang terkandung dalam 

karya sastra tersebut. Struktur yang membangun sebuah karya 

sastra sebagai unsur estetika dalam karya sastra yaitu tema, alur, 

penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat (Ratna, 

2004:91-94). 
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Strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu 

pendekatan kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan 

antarunsur pembangun karya yang bersangkutan. Jadi, 

strukturalisme dapat dipertentangkan dengan pendekatan yang lain 

pendekatan mimetik, pendekatan pragmatik, pendekatan ekspresif 

dan pendekatan objektif. Dengan demikian, dalam penelitian ini 

akan dianalisis struktur  novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata 

yang mencakup tema, penokohan, alur dan latar. 

3. Teori Semiotik 

Bahasa sebagai medium karya sastra merupakan sistem 

semiotik atau ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang memiliki arti. 

Karya sastra sebagai sistem tanda yang bermakna terbentuk atas 

struktur yang telah menjadi konvensi. 

Pierce (dalam Al-Ma‟ruf, 2010:24) membedakan tiga 

kelompok tanda. Ketiga tanda tersebut antara lain. 

a. Icon adalah suatu tanda yang menggunakan kesamaan dengan 

apa yang dimaksudkan, misalnya kesamaan peta dengan wilayah 

geografis yang digambarkannya. 

b. Indeks adalah  suatu tanda yang mempunyai kaitan kausal 

dengan apa yang diwakilinya, misalnya asap merupakan tanda 

akan adanya api. 

c. Symbol adalah hubungan antara hal/sesuatu (item) penanda 

dengan item yang ditandainya yang sudah menjadi konvensi 

masyarakat, misalnya lampu merah berarti berhenti.  

4. Aspek Edukatif dalam karya Sastra  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aspek adalah tanda, 

sudut pandang, pemunculan atau penginterpretasian gagasan, 

masalah, situasi sebagai pertimbangan yang dilihat dari sudut 

pandang tertentu. Kata edukatif berasal dari kata bahasa Inggris 

educative, yang artinya mendidik. Education artinya pendidikan, 

sedangkan orang yang melakukan pendidikan disebut educator, serta 
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edukatif bersifat mendidik, berkenaan dengan pendidikan 

(Depdikbud, 2002:284).  

Nilai didik dalam karya sastra erat kaitannya dengan fungsi 

karya sastra sebagai sesuatu yang patut mendapatkan perhatian. 

Karya sastra mempunyai nilai-nilai yang berfungsi mendidik. 

Dengan membaca karya sastra diharapkan pembaca mampu 

menentukan nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat. Namun, nilai 

edukatif dalam karya sastra tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi 

harus melalui pemahaman yang tinggi. 

Adapun pengkajian aspek edukatif dalam novel Sebelas Patriot 

mengacu pada teori Tillman yang membagi dua belas nilai yang 

dapat dijadikan rujukan dalam mengkaji aspek edukatif dalam novel 

tersebut. Tillman (2004: 4) membagi nilai-nilai menjadi dua belas 

yaitu, (1) kedamaian (2) penghargaan (3) cinta (4) toleransi (5) 

kejujuran (6) kerendahan hati (7) kerja sama (8) kebahagiaan (9) 

tanggung jawab  (10) kesederhanaan (11) kebebasan (12) persatuan. 

5. Pembelajaran Sastra di Sekolah 

Ruang lingkup mata pelajaran sastra Indonesia di SMA/MA 

program bahasa terdiri atas aspek kesastraan dan apresiasi sastra. 

Apresiasi sastra mencakup dua kegiatan bersifat reseptif dan 

produktif. Keduanya berhubungan dengan empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Materi yang diberikan mencakup berbagai genre sastra, baik sastra 

modern maupun sastra klasik. Untuk memperdalam pemahaman 

terhadap sastra pendidikan di SMA/MA, peserta didik sekurang- 

kurangnya telah membaca sepuluh buku sastra (Adhitz, 2010). 

Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-

Ma‟ruf, 2007:67) adalah: (1) memotivasi siswa dalam menyerap 

ekspresi bahasa; (2) alat simulatif dalam language acquisition; (3) 

media dalam memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangan 

kemampuan interpretatif; dan (5) sarana untuk mendidik manusia 
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seutuhnya (educating the whole person). Rahmanto (2004:27) 

mengemukakan agar dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan 

tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. Aspek tersebut adalah 

bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian metode analisis deskriptif 

kualitatif.  Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi 

kasus terpancang (embedded research and case study). Sutopo (2006:112) 

menjelaskan penelitian terpancang (embedded research) digunakan karena 

masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal 

penelitian. Objek penelitian ini adalah aspek edukatif dalam Novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata menggunakan pendekatan semiotik. Data dalam 

penelitian ini berupa data kualitatif. Adapun data dalam penelitian ini 

berupa frase, kata, kalimat, dan paragraf yang ada dalam Novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata yang di dalamnya terkandung gagasan 

mengenai unsur-unsur cerita. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Novel Sebelas Patriot yang diterbitkan oleh Bentang 

Pustaka,  Yogyakarta, cetakan pertama,  tahun 2011 setebal 101 halaman. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data berupa artikel 

dari internet dan data-data yang bersumber dari buku acuan yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

Teori validasi data dalam penelitian ini menggunakan model 

triangulasi. Teknik pengkajian data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi teoritis dan triangulasi data. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk menganalisis novel Sebelas Patriot adalah metode 

pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Metode pembacaan 

heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan 

menginterpretasikan secara stuktural. Artinya, pada tahap ini pembaca dapat 

menemukan arti (meaning) secara linguistik. Adapun metode pembacaan 
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hermeneutik untuk mencari makna (meaning of meaning atau significance). 

Fokus analisis dalam penelitian ini mengungkapkan aspek edukatif dalam 

Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dengan menggunakan model 

pembacaan semiotika Riffaterre (pembacaan heuristik dan hermeneutik) dan 

semiotik Pierce ( simbol dan indeks). 

III. HASIL PEMBAHASAN 

a. Analisis Struktur Novel Sebelas Patriot 

Tema dalam Novel Sebelas Patriot ini adalah tentang cinta dan 

pengorbanan dalam menggapai cita-cita. Salah satu bentuk kecintaan dan 

pengorbanan ditunjukkan Ikal dalam perjalanan meneruskan perjuangan 

Ayahnya. Dari latar belakang kisah ayahnya, Ikal menjadi cinta terhadap 

sepak bola. Ayahnya sempat menjadi bintang lapangan hijau tempo dulu 

namun Belanda telah menghancurkan cita-cita masa muda ayahnya 

sebagai sayap kiri. Kisah pilu masa muda ayahnya menjadi inspirasi Ikal 

dalam menggapai cita-citanya sebagai pemain sepak bola dan 

membuktikan rasa cinta kepada ayahnya. 

Maka kawan, jika kau tanyakan soal sepak bola padaku, pasti aku 

akan melamun sejenak, karena aku punya kisah cinta dengan sepak 

bola, semacam cinta pertama kurang lebih. Lalu akan kukatakan 

padamu- suka atau tidak, percaya atau tidak-bahwa aku hampir 

menjadi pemain PSSI...(Hlm.63). 

Alur dalam novel Sebelas Patriot adalah alur maju (progresif). 

Adapun skema alur progresif novel digambarkan sebagai berikut. 

A     B       C           D          E 

Simbol A melambangkan tahap awal cerita. B-C-D melambangkan 

kejadian-kejadian berikutnya,  tahap tengah yang merupakan inti cerita, 

dan E merupakan tahap penyelesaian cerita. Oleh karena kejadian-kejadian 

dalam novel Sebelas Patriot dikisahkan secara kronologis maka disebut 

plot maju atau progresif. Plot progresif biasanya menunjukkan 

kesederhanaan cara penceritaan, tidak berbelit-belit, dan mudah diikuti. 
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Simbol A adalah penyituasian dalam novel dengan memperkenalkan 

seorang anak berusia tiga atau empat tahun yang bernama Ikal hidup di 

tengah masyarakat Melayu Belitong. Ia memiliki ayah yang pendiam. 

Ayahnya bekerja menjadi kuli di PN Timah dengan gaji kecil. Ikal juga 

memiliki dua orang sahabat kecil yaitu Mahar dan Trapani yang menjadi 

teman perjuangan mengikuti seleksi pemain PSSI. 

Simbol B adalah peristiwa pemunculan konflik dalam novel yang 

ditandai dengan penemuan sebuah album foto yang usang. Yang menarik 

perhatian Ikal yaitu foto hitam putih yang ternyata itu foto ayahnya ketika ia 

masih muda. 

Simbol C adalah kejadian dalam novel  di saat Ikal bertekad 

memperjuangkan cita-cita ayahnya dulu yang telah dihancurkan Belanda. 

Ikal memperjuangkan keinginan ayahnya untuk berlaga di lapangan hijau 

dengan menjadi pemain PSSI. Ketika itulah kegagalan demi kegagalan 

dialami Ikal saat mengikuti seleksi. 

Simbol D adalah peristiwa klimaks dalam novel ketika Ikal 

memutuskan ke Madrid untuk sekedar membelikan kaus Luis Figo. Real 

Madrid adalah klub sepak bola kesayangan dan Luis Figo menjadi pemain 

favorit ayahnya. Dalam perjuangannya membelikan kaus karena krisis uang, 

Ikal bekerja siang dan malam serta mengambil tiga pekerjaan sekaligus. 

Simbol E adalah penyelesaian dalam novel yang dialami tokoh utama 

Ikal. Ia diberi uang kerja kerasnya selama bekerja. Dari hasil keringat itulah 

Ikal kembali ke toko resmi Real Madrid untuk membelikan ayahnya kaus 

Luis Figo. Ikal hampir putus asa ketika mendapati bingkainya saja namun 

kausnya tidak ada. Rupanya Adriana menyimpan kaus tersebut untuk Ikal. 

Akhirnya Ikal dapat mengirim kaus Luis Figo untuk ayah tercinta dan kaus 

Barcelona untuk Pelatih Toharun. 

Tokoh utama yakni Ikal. Tokoh tambahan adalah Ayah Ikal, Ibu Ikal, 

Paman-paman Ikal, Pelatih Toharun, Nyonya Vargas, dan Adriana. Latar 
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waktu tahun 1986-2002. Latar tempat di Pulau Belitong, Indonesia,  

Perancis dan Spanyol. Latar sosial yakni (1) kondisi sosial pada zaman 

Belanda, (2) kondisi sosial ketika Ikal kecil hingga dewasa di Belitong, dan 

(3) kondisi sosial ketika Ikal merantau ke Eropa. 

b. Kajian Semiotik Aspek Edukatif dalam Novel Sebelas Patriot 

Aspek edukatif adalah segala sesuatu yang baik dan bermanfaat dalam 

kehidupan manusia untuk mengubah sikap dan perilaku dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pendidikan. 

Berdasarkan analisis semiotik terdapat aspek edukatif dalam Novel 

Sebelas Patriot sebagai berikut.  

1. Kedamaian 

Menurut Tillman (2004:4) kedamaian adalah keadaan pikiran 

yang tenang dan damai. Kedamaian mengandung pikiran yang murni, 

perasaan yang murni, dan harapan yang murni. Kedamaian dimulai 

dalam hati dan diawali oleh masing-masing individu. Adapun nilai 

kedamaian yang tercermin dalam novel adalah ketika Ikal merasa 

ketakutan karena luak dan ayahnya yang berusaha menenangkan 

dengan mendekap dadanya. Ungkapan yang menentramkan hati Ikal 

dapat dilihat dalam kutipan berikut ini. 

Kami terperanjat, terjajar mundur, lalu merangkak terbirit-birit 

menuju lingkaran lelaki tadi, masing-masing menuju lelaki 

tertentu, ayah-ayah kami. Lelaki yang kutuju serta-merta bangkit 

dan terseok-seok menyongsongku. Aku pucat dan gemetar. 

Didekapnya tangannya di dadaku untuk meredakan gemuruh di 

situ, kuingat sekali, bahkan hingga dewasa sekarang takkan 

pernah kulupa kata-katanya waktu itu: 

“Aih tak apa-apa...tak apa-apa, Bujang, hanyalah Luak, 

janganlah takut, Ayah di sini...”  (Hlm.2). 

 

Dalam kutipan di atas terdapat ungkapan “Aih tak apa-apa...tak 

apa-apa, Bujang, hanyalah Luak, janganlah takut, Ayah di sini...”  

merupakan simbol bahwa ayah Ikal memberikan kedamaian kepada 

anaknya dengan ungkapan yang demikian untuk menentramkan hati 

anaknya yang ketakutan dengan binatang luak. 
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2. Cinta 

Adapun hal-hal yang mencerminkan rasa cinta dan kasih 

sayang dalam novel Sebelas Patriot antara lain  (a) cinta kepada orang 

tua, (b) cinta tanah air, (c) cinta kepada sesama manusia, (d) cinta 

kepada Allah. 

a. Cinta kepada Orang Tua 

Sulaeman (1998:59) mengemukakan cinta kepada orang tua 

dalam ajaran agama Islam sangat mendasar, menentukan ridla-

tidaknya Tuhan kepada manusia. Seperti Sabda Nabi Muhammad 

Saw. “Keridlaan Allah bergantung pada keridlaan kedua orang tua 

dan kemurkaan Allah bergantung pada keridlaan orang tua pula”. 

Dalam novel ini Ikal mencerminkan cintanya kepada 

orang tua. Sikap berbakti tersebut ditunjukkan Ikal dengan 

meneruskan cita-cita ayahnya menjadi pemain sepak bola yang 

handal. Bakat sepak bola itu terenggut oleh Belanda karena 

tempurung kaki ayahnya dihancurkan oleh Belanda. Dengan 

demikian Ikal mulai bertekad ingin menjadi pemain PSSI dengan 

melewati beberapa seleksi. 

Orang seperti Ayah bukanlah orang yang hidup dengan 

sebuah kemewahan harapan yang sering disebut cita-cita, 

namun aku yakin, jika Ayah memang pernah bercita-cita, 

cita-citanya pasti ingin menjadi pemain sepak bola untuk 

membela bangsanya, menjadi pemain PSSI. Namun, 

jangan risau Ayah, ini aku, anakmu, akan 

menggantikanmu. Aku akan menjadi pemain PSSI! 

(Hlm.36). 

 

Dalam kutipan di atas menunjukkan bahwa Ikal 

membuktikan cinta terhadap orang tua. Ungkapan namun, jangan 

risau Ayah, ini aku, anakmu, akan menggantikanmu merupakan 

tanda yang berupa simbol dari seorang anak yang berbakti kepada 

ayahnya. Dari perkataannya tersebut tampak bahwa Ikal ingin 
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menggantikan posisi ayahnya sebagai pemain sepakbola untuk 

membela tanah air. 

 

b. Cinta Tanah Air 

Tillman (2004:66) mengemukakan bahwa cinta dapat 

diberikan pada negara, tujuannya, kebenaran, keadilan, etika, 

masyarakat atau alam. Dalam hal ini cinta kepada tanah air 

merupakan perasaan cinta yang ditunjukkan oleh individu atau 

sekelompok orang terhadap negaranya sendiri. 

Rasa cinta tanah air dalam novel Sebelas Patriot tercermin 

dalam perilaku tokoh Ikal, Ayah Ikal, paman-paman Ikal, Pelatih 

Amin, Pelatih Toharun dan masyarakat Melayu pada umumnya. 

Tokoh-tokoh tersebut menunjukkan kecintaan mereka dalam 

berbagai peristiwa. Tokoh Ikal menunjukkan rasa cintanya 

terhadap tanah air saat melihat pertandingan Real Madrid vs 

Valencia di Stadion Santiago Bernabeu. Ia meneriakkan nama 

Indonesia meskipun ia sedang berada di tengah euforia 

pertandingan laga internasional.  

Ketika Real Madrid berhasil mencetak gol, puluhan ribu 

penonton berteriak, “Real! Real!” Aku berteriak, 

“Indonesia! Indonesia!” Adriana berkali-kali menatapku, 

mungkin takjub melihat bagaimana seseorang yang berasal 

dari sebuah pulau terpencil di negeri antah berantah bisa 

berada di tengah ingar-bingar Santiago Bernabeu 

(Hlm.99). 

 

Ungkapan penonton berteriak, “Real! Real!” Aku 

berteriak, “Indonesia! Indonesia!” dalam kutipan di atas adalah 

teriakan Ikal yang menjadi simbol bahwa Ikal menunjukkan 

kecintaannya terhadap Indonesia ditengah gemuruh penonton 

Eropa meneriakkan Real. Hal tersebut mencerminkan bahwa ia 

memang mendukung tim sepak bola negara sendiri dan 
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menomorduakan Real yang sudah menjadi tim besar di dunia 

sepak bola.  

 

c. Cinta terhadap Sesama Manusia 

Tillman (2004:67) mengemukakan bahwa cinta yang tulus 

memberikan kebaikan, pemeliharaan, dan pengertian, 

melenyapkan kecemburuan dan menjaga tingkah laku. Sulaeman 

(1998:51) mengemukakan bahwa motivasi seseorang mencintai 

sesama manusia, dalam persepsi sosiologis, cinta disebakan 

karena manusia itu tidak dapat hidup sendiri (manusia sebagai 

makhluk sosial). Menurut persepsi agama (Islam) perilaku yang 

baik (alamiah) kepada sesama manusia bukan berarti karena 

seseorang itu membela, menyetujui, mendukung, atau berguna 

bagi dirinya, melainkan datang dari hati nurani yang ikhlas 

(murni) disertai tujuan yang mulia. 

Dalam novel ini Adriana menunjukkan kebaikan yang 

mencerminkan cinta terhadap sesama. Ia memberikan tiket nonton 

kepada Ikal untuk menyaksikan pertandingan Real Madrid vs 

Valencia secara langsung di Stadion Santiago Bernabeu. Hal 

tersebut merupakan perilaku cinta terhadap sesama karena 

Adriana dengan baik hati menunjukkan perhatiannya terhadap 

orang lain yang merupakan pecinta tim sepak bola Real Madrid 

dengan memberikan tiket nonton pertandingan secara langsung 

meskipun di kursi ekonomi terendah.  

Adriana menawarkan sesuatu yang rasanya berterima 

kasih padanya berulang-ulang pun masih tak cukup. Yaitu, 

sebentar lagi Real Madrid akan bertanding melawan 

Valencia, dan tiket hampir tidak mungkin didapat karena 

hanya diprioritaskan untuk member. Adriana adalah 

member istimewa yang punya akses pada tiket itu (Hlm. 

89-90). 

 

Dalam kutipan di atas terdapat ungkapan Adriana 

menawarkan sesuatu merupakan tanda  indeks. Hubungan sebab 
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Adriana memberikan tiket nonton sehingga akibatnya Ikal merasa 

tak cukup untuk berterima kasih kepada Adriana. 

 

d. Cinta kepada Tuhan 

Meyakini adanya Tuhan dan menaati ajaran agama adalah 

sikap dan perilaku yang mencerminkan cinta terhadap Tuhan. 

Sikap dan perilaku cinta kepada Tuhan dapat diwujudkan dengan 

kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. Sulaeman (1998:49) mengungkapkan 

bahwa cinta kepda Tuhan adalah pengikat yang kokoh antara 

manusia dengan Tuhan sehingga manusia menyembah Tuhan 

dengan ikhlas, mengikuti perintah-Nya, dan berpegang teguh 

pada syariat-Nya. 

Dalam Novel Sebelas Patriot dikisahkan bahwa Ikal 

dengan temannya taat dengan perintah agama. Ia mengaji 

bersama teman-temannya dengan ustad di masjid yang berada di 

kampungnya. Sebelum mengaji, mereka bermain bola terlebih 

dahulu bahkan bermain di dalam masjid jika ustad belum datang. 

Kami main bola sebelum mengaji. Kadang-kadang di 

dalam masjid-kalau tak ada ustaz. Sepak bola adalah 

agama kedua kami setelah Islam (Hlm.37). 

Ketika mengaji, aku memegang lidi untuk menunjuk huruf 

Arab dengan tangan kiri, akibatnya aku kena kepret Wak 

Haji (Hlm.43). 

 

Kutipan di atas terdapat ungkapan kami main bola 

sebelum mengaji merupakan simbol dari kegiatan seorang muslim 

yang mencerminkan ketaatan melaksanakan perintah agama yang 

diwujudkan dengan mengaji. Ungkapan kami main bola sebelum 

mengaji merupakan simbol yang menandai bahwa Ikal beserta 

teman-temannya memang selalu belajar mengaji. Rutinitas 

mengaji merupakan kegiatan religius umat Islam dengan 

melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an.  
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3. Tanggung Jawab 

Menurut Tillman (2004:216) tanggung jawab adalah menerima 

kebutuhan dan melakukan tugas dengan sebaik-baiknya. Adanya sikap 

yang mencerminkan nilai tanggung jawab dalam novel adalah tokoh 

ayah Ikal yang membuktikan kasih sayangnya terhadap keluarga 

dengan bekerja di PN Timah sebagai kuli parit tambang. Pekerjaan 

tersebut dilakoni Ayah Ikal meskipun ia menerima gaji kecil dan beras 

60 kilogram setiap tanggal 1. Keadaan ekonomi tersebut terus-

menerus sama ketika Ayah Ikal baru bekerja, sedang bekerja, dan 

ketika pensiun. Hal demikian dilakukan Ayah Ikal demi menghidupi 

keluarganya. 

Ayah bekerja menjadi  kuli di PN Timah, bergegas berangkat 

kerja naik sepeda, dan bergegas pula pulangnya. Menerima 

gaji kecil dan beras 60 kilogram setiap tanggal 1. Selalu begitu, 

tetap, bertahun-tahun (Hlm.2-3). 

 

Dalam kutipan di atas terdapat ungkapan Ayah bekerja 

menjadi  kuli di PN Timah  merupakan simbol dari keterbatasan 

keluarga Ikal yang mengandalkan ayahya bekerja sebagai kuli dengan 

gaji tetap. Hal tersebut menunjukkan tanggung jawab seorang ayah 

untuk menghidupi keluarganya. Pekerjaan kuli adalah pekerjaan 

terendah yang tidak membutuhkan ijazah karena yang  dibutuhkan 

hanya tenaganya.  

4. Kerjasama  

Tillman (2004:162) mengemukakan bahwa kerjasama terjadi 

saat orang bekerja bersama mencapai tujuan bersama. Adapun 

perilaku kerjasama dalam novel ditunjukkan kekompakan tiga 

bersaudara dalam bermain sepak bola.  Hal tersebut terlihat ketika 

mereka bahu membahu membentuk serangan maut. Si tengah, si 

sulung dan si bungsu mengacaukan pertahanan tim Belanda. 

Kerjasama ketiga bersaudara tersebut menjadi semacam ancaman bagi 

Belanda.  
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Tiga saudara menggempur pertahanan kumpeni habis-habisan 

dengan formasi segitiga maut mereka. Kakak beradik itu bahu 

membahu menggebrak dan menyerbu tak kenal lelah. Si 

sulung memberi umpan pada adiknya si tengah, si tengah 

melanjutkan umpan itu pada si bungsu. Jika si bungsu 

menggiring bola, abang sulung dan abang tengahnya berlari 

mengiringinya untuk mendukungnya. Akhirnya, si bungsu 

berhasil mencetak satu-satunya gol dalam pertandingan 

pertaruhan martabat itu. Untuk pertama kalinya, selama 

pendudukan Belanda, tim Belanda berhasil dikalahkan 

(Hlm.28). 

 

Dalam kedua kutipan di atas terdapat ungkapan kompak bahu-

membahu sebagai tanda yang merupakan simbol kerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan. Bentuk kerjasama tersebut tercipta di lapangan 

hijau untuk membentuk serangan agar tim Belanda dapat dikalahkan. 

Dari kerjasama tersebut akhirnya tiga saudara berhasil mencetak satu-

satunya gol dan mengalahkan tim Belanda. 

5. Kebahagiaan 

Menurut Tillman (2004:188) kebahagiaan adalah keadaan 

damai tanpa ada kekerasan. Kebahagiaan adalah perasaan bahagia, 

kesenangan dan ketentraman hidup (lahir batin), keberuntungan, 

kemujuran yang bersifat lahir batin. Kebahagiaan didapat melalui 

murni dan tidak egoisnya, sikap serta tindakan.  

Nilai kebahagiaan dalam novel ditunjukkan oleh Ikal dan 

Adriana ketika mereka berjanji bertemu di sebuah kafe. Mereka saling 

berseda gurau dan tertawa bersama sambil bercerita tentang sepak 

bola. Mereka bergurau tentang sepak bola karena keduanya sama-

sama jatuh cinta pada olahraga tersebut. 

Beberapa hari menjelang pertandingan antara Real Madrid vs 

Valencia, aku dan adriana membuat janji-janji untuk berjumpa 

lagi. Kami duduk berhadapan di kafe-kafe, memegang telinga 

mug, menyetor kisah-kisah. Kami tertawa sampai mata berair, 

bertengkar-tengkar kecil namun indah. Adakalanya, demi 

Tuhan-kami membaca puisi. Kami kasmaran dengan gairah 

yang sama. Hatiku tnggang langgang jika berdekatan dengan 

perempuan yang menggetarkan itu. Kami kasmaran pada sepak 

bola, gairah itu adalah gairah sepak bola, dan saling 
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memandang lama-lama itu adalah dua umat manusia gila bola 

(Hlm. 91).  

 

Dalam kutipan di atas terdapat ungkapan Kami tertawa sampai 

mata berair, bertengkar-tengkar kecil namun indah merupakan simbol 

kebahagiaan yang ditunjukkan oleh Ikal dan Adriana karena keduanya 

akan melihat pertandingan Real Madrid vs Valencia. Mereka tertawa 

sampai mengeluarkan air mata memperlihatkan bahwa keduanya 

sangat bahagia bercerita tentang sepak bola. Semangat tentang sepak 

bola memberikan kebahagiaan dalam diri mereka karena olahraga 

tersebut memberikan kepuasan tersendiri dihati penggemarnya. 

 

6. Kesederhanaan 

Menurut Tillman (2004:230) kesederhanaan adalah 

memberikan kesabaran, persahabatan, dan dorongan semangat. 

Kesederhanaan menggunakan insting dan intuisi untuk menciptakan 

pikiran dan perasaan yang empatis. Kesederhanaan mengajarkan kita 

untuk hidup ekonomis, bagaimana menggunakan sumber alam dengan 

bijaksana, memikirkan kepentingan generasi yang akan datang. 

Nilai kesederhanaan dalam novel ditunjukkan oleh Ikal waktu 

melakukan perjalanan ke Madrid. Kesederhanaan itu ditunjukkan Ikal 

saat ia ingin membelikan kaus Luis Figo untuk ayahnya meskipun ia 

harus berhemat-hemat untuk menyisihkan uang untuk kaus tersebut.  

Keadaan keuangan kami sangat kritis waktu itu, namun aku 

telah berhemat-hemat untuk mengamankan sejumlah uang 

demi membelikan Ayah kaus bertuliskan Luis Figo di 

punggungnya, di toko resmi Real Madrid, di markas besar  

klub itu di Stadion Santiago Bernabeu (Hlm.70). 

 

Dalam keadaan krisis keuangan, Ikal rela berjalan kaki 

sepuluh kilometer dari terminal bus di Timur Madrid. Hingga 

akhirnya Ikal bertemu bangunan yang bernama Estadio Santiago 

bernabeu. Perjalanan yang melelahkan tersebut ia lakoni demi misi 
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penghematan. Kesederhanaan Ikal tersebut adalah bentuk perilaku 

hidup ekonomis demi memikirkan kebahagiaan ayahnya. 

 

7. Penghargaan 

Menurut Tillman (2004) penghargaan seseorang adalah benih 

yang menumbuhkan kepercayaan diri, bagian dari penghargaan adalah 

mengenal kualitas pribadi. Saat individu menghargai diri sendiri, 

maka mudah untuk menghargai orang lain. Orang yang menghargai 

akan mendapat rasa hormat. 

Perilaku menghargai dalam novel ditunjukkan oleh ayah Ikal 

untuk prestasi tertinggi Ikal yang telah bersusah payah mengikuti 

beberapa seleksi pemain PSSI. Ayah Ikal sangat menghargai usaha 

anaknya untuk meneruskan cita-citanya yang pupus di masa muda. 

Hal tersebut tampak saat peristiwa di pelabuhan Tanjung Pandan. Ikal 

tetap disambut ayahnya seusai mengikuti seleksi di Palembang.  

Di pelabuhan Tanjong Pandan, Ayah menyambutku dan aku 

memeluknya. Air mataku mengalir. Aku minta maaf padanya, 

namun sebagaimana biasa kata-katanya selalu membesarkan 

hatiku: 

“Aih, janganlah risau, Bujang, tak apa-apa, hanyalah sepak 

bola, janganlah risau.” (Hlm.59). 

Aku kehilangan semangat dan dilanda perasaan berslah setiap 

kali melihat foto Ayah itu, namun Ayah pula yang 

membangkitkan semangatku kembali. Pada saat paling sulit 

hidupku, kata-kata Ayah menggetarkanku. 

“Prestasi tertinggi seseorang, medali emasnya, adalah jiwa 

besarnya” (Hlm.61). 

 

Ayah Ikal menunjukkan perilaku menghargai prestasi yang 

diraih anaknya tersebut meskipun usahanya telah gagal. Kata-kata 

Ayah Ikallah yang menguatkan dan memotivasi Ikal hingga 

semangatnya muncul kembali. Dalam kutipan di atas terdapat kata-

kata ayah Ikal yang sangat membuat semangatnya bangkit. Dalam 

kedua kutipan di atas terdapat  ungkapan Aih, janganlah risau, 

Bujang, tak apa-apa, hanyalah sepak bola, janganlah risau dan 
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Prestasi tertinggi seseorang, medali emasnya, adalah jiwa besarnya 

adalah kata-kata ayah Ikal yang sangat memotivasi yang menjadi 

simbol menghargai prestasiseorang anak meskipun usahanya belum 

berhasil. 

8. Persatuan 

Menurut Tillman (2004:272) persatuan adalah keharmonisan 

dengan dan antara individu dalam satu kelompok. Persatuan dibangun 

dari saling berbagi pandangan, harapan, dan tujuan mulia atau demi 

kebaikan semua. Stabilitas dari persatuan datang dari semangat 

persatuan dan kesatuan. Keutamaan dari persatuan adalah 

penghargaan untuk semua. 

Nilai persatuan dalam novel Sebelas Patriot ditunjukkan oleh 

masyarakat Melayu dalam memperjuangkan kemerdekaan. Mereka 

bersatu dari segala profesi untuk melawan penindasan Belanda. Hal 

tersebut tampak dalam kutipan berikut ini. 

Waktu demi waktu berlalu. Tertindas di bawah penjajahan, 

rakyat menemukan caranya sendiri untuk melawan. Para 

penyelam tradisonal melawan dengan membocorkan kapal-

kapal dagang Belanda yang mendekati perairan Belitong. Para 

pemburu melawan dengan meracuni sumur-sumur yang akan 

dilalui tentara Belanda. Para imam membangun pasukan 

rahasia di langgar-langgar. Para kuli parit tambang melawan 

dengan sepak bola (Hlm.6-7). 

 

Berdasarkan proses semiosis, ungkapan rakyat menemukan 

caranya sendiri untuk melawan merupakan bentuk pemberontakan 

dari penindasan Belanda. Bentuk persatuan rakyat Melayu tampak 

pada kerjasama rakyat dalam segala profesi untuk melawan penjajah 

dengan berbagai cara. Kata rakyat diartikan sebagai penduduk dalam 

suatu negara (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Rakyat disimbolkan 

sebagai sekelompok orang yang bersatu dalam mencapai suatu tujuan 

yang baik untuk kepentingan bersama. Adapun kata tertindas 

merupakan sebab dari rakyat melakukan perlawanan dan akibatnya 

rakyat membocorkan kapal-kapal dagang Belanda yang mendekati 
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perairan Belitong, para pemburu melawan dengan meracuni sumur-

sumur yang akan dilalui tentara Belanda, para imam membangun 

pasukan rahasia di langgar-langgar serta para kuli parit tambang 

melawan dengan sepak bola. Hubungan tersebut dikategorikan 

indeksikal atau hubungan sebab akibat. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis struktur novel Sebelas Patriot terdapat 

hubungan fungsional yang padu sehingga membentuk totalitas makna. 

Struktur yang membangun novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata antara 

lain tema novel Sebelas Patriot adalah cinta dan pengorbanan dalam 

menggapai cita-cita. Tokoh utama yakni Ikal. Tokoh tambahan adalah Ayah 

Ikal, Ibu Ikal, Paman-paman Ikal, Pelatih Toharun, Nyonya Vargas, dan 

Adriana. Latar waktu tahun 1986-2002. Latar tempat di Pulau Belitong, 

Indonesia,  Perancis dan Spanyol. Latar sosial yakni (1) kondisi sosial pada 

zaman Belanda, (2) kondisi sosial ketika Ikal kecil hingga dewasa di 

Belitong, dan (3) kondisi sosial ketika Ikal merantau ke Eropa. Dalam novel 

Sebelas Patriot terdapat aspek edukatif yang mengandung nilai-nilai di 

antaranya (1) kedamaian (2) cinta, (3) tanggung jawab, (4) kerjasama, (5) 

kebahagiaan, (6) kesederhanaan (7) penghargaan (8) persatuan. Alur yang 

digunakan alur maju (progresif).  
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